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ABSTRACT

The development child's socialization process is needed to adapt according to the
stages of development and age of the child. The problem studied in this study
is the development of the socialization process identified through the role of
teachers in establishing relationships with students in character bulding at
school environment. The problem studied in this study is the development of
the socialization process identified through the role of teachers in establishing
relationships with students in a school environment. The results showed that
not all hands appeared in the development stage of the child's socialization
process because children just recognized the concept and did not yet arrive
at a concrete understanding like adults (socialization stage). Children need to
be given direction and guidance to behave according to their stages of
development so that they can understand the meaningfulness of life in playing a
role and placing themselves in the school environment. Based on the six
indicators used for socialization, the stages of self-role, socialization in life,
andcognitive development are found. For other steps, it is necessary to
provide understanding by teachers in the school environment and families from the
environment outside the school.

Keywords: basic education, socialization process.

ABSTRAK

Pengembangan proses sosialisasi anak dibutuhkan dalam beradaptasi sesuai
dengan tahapan perkembangan dan umur anak. Permasalahan yang dikaji
dalam penelitian ini adalah pengembangan proses sosialisasi yang diidentifikasi
melalui peran guru dalam menjalin  hubungan dengan siswa dalam
pendidikan karakter di lingkungan bersekolah. Penelitian ini dilakukan
untuk membahas proses sosialiasi anak dalam masa bersekolah.
Penggunaan metode dilakukan dengan studi kepustakaan yang berasal dari
hasil review jurnal yang mempunyai topik yang sama dengan penelitian ini dan
menganalisis serta membandingkan hasil review yang telah diperoleh yang
dijabarkan dengan bahasa yang baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ditemukan belum semua indikator muncul dalam tahap pengembangan proses
sosialiasi anak sebab anak baru mengenali konsep belum sampai pada
pemahaman konkrit seperti orang dewasa (tahapan sosialisasi). Anak perlu
diberikan arahan dan bimbingan agar dapat berperilaku sesuai dengan
tahapan pengembangan mereka sehingga mereka dapat memahami
kebermaknaan hidup dalam berperan dan menempatkan diri di lingkungan
bersekolah. Berdasarkan enam indikator yang digunakan untuk proses sosialiasi
ditemukan tahapan peran diri, sosialisasi dalam kehidupan, perkembangan
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kognitif. Untuk tahapan yang lainnya perlu diberikan pemahaman oleh guru dalam
lingkungan bersekolah maupun keluarga dari lingkungan di luar sekolah

Kata Kunci: pendidikan dasar, proses sosialisasi.

A.Pendahuluan pembelajaran tentang peraturan,
Manusia merupakan makhluk kemoralan, dan kenilaian yang ada
sosial dan saling membina di keadaan sekitar. Keadaan yang
keterikatan dengan manusia yang dimaksud ditemukan  dalam
lainnya. Bersosialisasi adalah keluarga, sekolah, dan
proses beradaptasi pada keadaan bermasyarakat, serta di majalah.
berkehidupan sosial, yaitu Setiap personal dalam
kehidupan seorang dalam berkehidupan masyarakat mendapat
berkelompok, baik  berkelompok pembelajaran yang berkebudayaan
dalam bentuk yang kecil maupun dengan pemprosesan sosialiasi,
yang besar. Berinteraksi dengan internalisasi, dan kulturasi secara
manusia lainnya dapat dimulai saat berkesinambungan. Sosialisasi
bayi dilahirkan melalui sederhana dilakukan untuk mempertahankan
dan kehidupan kegiatan anak yang keberlajutan kehidupan mulai  dari
telah mulai dibentuk (Imamah, dilahirkan sampai tiada (Farihanto,
2017). Sosialiasi ialah pemprosesan 2015). Bersekolah merupakan
pemberian pembiasaan atau alat Dbersosialiasi yang mempunyai
penilaian dan peraturan dari satu cakupan yang lebih besar dari
generasi ke generasi lainnya keluarga. Bersekolah ~mempunyai
dalam suatu komunitas dampak yang luar dalam realisasi
bermasyarakat. Defenisi ini sejalan tingkah laku anak (Kasmi, 2015).
dengan kamus ilmiah populer Faktor penyebab dari
menyebutkan bahwa pemprosesan kurangnya terjalin sosialisasi
dibentuk berdasarkan tingkah laku antar guru dan siswa,
anak sesuai dengan kenormalan khususnya dalam pembentukan
suatu komunnitas atau keluarga. karakter, yaitu pembiasaaan
Pemprosesan sosialisasi perilaku baik yang tertuang di
adalah langkah yang perlu dilewati dalam model evaluasi pendidikan
anak dalam memperoleh karakter; (2) kependidikan yang
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berfokus pada faktor
keintelektualan yang terabaikan; (3)
penerapan pendidikan karakter yang
belum diimplikasikan secara holistik;
(4) belum adanya pencontohan dari
guru yang baik; (5) tidak adanya
filterisasi informasi dari orang tua dan
guru (Salirawati, 2021); (Melia, 2020).
Kurang  baiknya keterjalinan
hubungan guru dan siswa dalam
pendidikan karakter banyak
menimbulkan perilaku di luar batas
kewajaran (Novianti, 2021).
Berdasarkan penjabaran di
atas terdapat perbedaan penelitian
sebelumnya dengan penelitian ini
ialah terletak pada permasalahan
pada proses sosialisasi yang
kurangnya pembiasaan berperilaku
baik, seperti kesopanan, sering
terlambat datang ke sekolah, tidak
menunjukkan keramahan dan
memberikan salam kepada guru
(Zulela, 2020); (Yazid et al., 2020).
Selain itu, teman yang berasal dari
lingkungan  sekolah  memberikan
pengaruh yang buruk terhadap
siswa lainnyamisalnya  penakut,
feodal, penindasan, krouptif, tidak
logis, meremehkan mutu, suka
menerabas, tidak percaya diri,
ketidaksipilinan, mengabaikan

tangungg jawab, lemah kreatifitas,

dan tidak punya malu (Listyarti,
2012). Di samping itu terdapat
kurangnya budaya malu, seperti
malu terlambat, malu tidak belajar,
malu tidak mengerjakan PR, malu
membolos  Sekolah, malu jam
belajar keluar tanpa izin, malu tidak
piket kelas, malu berbohong dan
berdusta, malu menyontek, malu
bercanda dan berkelahi, dan malu
membuang sampah  sembarang
(Muniroh, 2016). Dalam penelitian
ini menawarkan  memberikan
sentuhan kependidikan dalam
proses sosialisasi dengan
meibatkan peran guru di sekolah
dan orang tua dalam keluarga
sehingga dapat dijabarkan
perkembangan proses sosialiasi
yang mendapatkan kependidikan di
(Amala &
Kaltsum, 2021); (Kurniawan et al.,

2022).

lingkungan  sekolah

Penelitian  relevan lainnya
yang memperkuat penelitian ini
adalah tentang proses sosialiasi,
seperti cermin  diri, peran  diri,
psikoanalisis, pengembangan diri,
dan konsep drama (Nugroho,
2018). Proses sosialiasi ini diperkuat
oleh penelitian lain yang
mengemukakan bahwa proses

sosialisasi dalam pengajaran
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melibatkan persepiapan dalam

materi pengajaran, pengunaan
metode dan media dalam adaptasi
kondisi lingkungan (Zairina &
Ridhah Taqwa, 2016). Hal ini
dilakukan guru untuk menghindari
anak dari  ketidakberanian.
Prosedur dalam pembelajaran
diawali dengan kependahuluan, isi,
dan penutup. Hasil evaluasi
dilakukan untuk menguji kapabilitas
tingkat kepemahaman guru yang
diberikan kepada  siswa dan
memberikan kepengetahuan tentang
perilaku siswa dalam mengikuti
pelaksanaan pembelajaran

sosialisasi di kelas (Kasmi, 2015);

(Wulandari, 2020). Selain itu
terdapat penelitian Nugroho
menyatakan bahwa proses
sosialiasi di sekolah yang
mempunyai keteraturan dan
ketatanan nilai. Tripusat

kependidikan mempunyai landasan
bersosialisasi dalam berkomunikasi
sehingga berdampak pada
ketatanan sosial. dampak yang
dimaksud dapat menegaskan pada
kepengetahuan moralitas, perasaan
yang bermoralitas, dan perbuatan
yang mempunyai nilai moral. Ketiga
komponen ini ditanamkan melalui

pembiasaan kepada anak sehingga

anak dapat meningkatkan

kompetensi dalam berinteraksi
sosiokultural (Syarbaini & Syabhrial,
2014). Proses sosialisasi bersumber
dari peran keluarga dalam
memberikan kependidikan kepada
anak (Nugroho, 2018); (Amaruddin
et al.,, 2020). Penelitian berikutnya

berasal dari penelitian  Adima

menjabarkan bahwa sosialiasi
kebijakan kependidikan  melalui
tahapan persiapan, tahap

peniruan, dan tahap penindakan.
Kemudian kebijakan pendidikan
yang telah diputuskan
disosialisaikan ke dalam berbagai
media, seperti poster, leaflet brosur,
spanduk, dan baliho, maupun
melalui media elektronik, seperti
cakram optik (compact disk atau
DVD), media sosial, internet, radio
dan televisi (Adima, 2021); (Hadi
Darma & Woulandari, 2022); (Yanti,
2021).

Oleh sebab itu proses
sosialisasi ini  diperlukan  untuk
mencegah semua faktor
penghambat
karakter (Soebardji & Isroyati, 2020).

Proses sosialisasi ini tidak hanya

dalam pembentukan

diperoleh dari sekolah akan tetapi
juga diperoleh pertama kalinya dari

keluarga (Putri, 2014a).
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Pemprosesan sosialiasi anak
mendapat pertolongan dari orang
tua, melalui sosialisasi anak dapat
bermain dengan teman sebaya.
Bersekolah anak juga mendapat
pembelajaran sehingga dapat
memperoleh nilai yang baik
(Djazilan,  2019).

sosialisasi ini mempunyai peran

Pemprosesan

yang signifikan dalam kependidikan
(Mukti & Harimi, 2021). Hal ini
dikarenakan kependidikan
merupakan bagain dari proses
bersosialisasi. Dengan kata lain
setiap siswa yang terlibat dalam
berkehidupan  masyarakat dapat
memperoleh pembelajaran dengan
bersosialisasi. Dengan demikian
anak dapat mudah memahami siswa
tentang pokok bahasan yang akan
diberikan di sekolah. Oleh karena
itu, penelitian ini merupakan
penekanan untuk mengkaji tahapan
proses sosialiasi dan berhubungan
dengan perkembangan anak dalam

bersosialisasi.

B. Metode Penelitian

Penggunaan metode di
penelitian ini adalah studi
kepustakaan dengan meta-analisis
untuk mengidentifikasi sepuluh artikel

pada jurnal nasional. Kemudian untuk

analisis dilakukan, seperti cara
berikut (1) proses identifikasi yang
menggunakan  pencarian  mesin
pencarian google yang sama
dengan tema penelitian sebanyak
sepuluh artikel di jurnal nasional;
(2) setiap artikel dikategorikan
dengan pemberikan kode untuk

mengelompokkan sesuai dengan

indikator penelitian ini, yaitu
pengembangan  teori  sosialisasi
anak  sebagai  dalam masa
bersekolah/kependidikan; (3)

setiap artikel dianalisis dengan
indikator  pengembangan teori
sosialisasi anak sebagai dalam masa
bersekolah/kependidikan dan
dijumlahkan dominasi penggunaan
proses sosialisasi yang digunakan
pada artikel jurnal nasional; (4)
dominasi penggunaan internalisasi
dihubungkan dengan implikasi pada
pembahasan dan kesimpulan
setiap artikel; (5) hasil dominasi
dijabarkan dan diuraikan untuk
membuat keberbedaan dalam
penelitian  ini. (6) perhitungan
ditampilkan dengan membuat tabel
perhitungan berisi nama peneliti,
tahun penelitian, judul penelitian,
penggunaan proses internalisasi,

metode yang digunakan. Keenam
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tahapan analisis dijadikan tolak

ukur dan kinerja dalam penelitian ini.

C. Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Pemprosesan sosialiasi
merupakan pemprosesan

berinteraksi sosial yang dapat
membuat setiap orang dapat
mengetahui pola berpikir, emosional,
berperilaku yang dapat berfungsi
dalam Dberkehidupan masyarakat.
Seiring perkembangan zaman,
terdapat perubahan perilaku di era
globalisasi dengan banyaknya
tindakan amoral yang terjadi, seperti
pergaulan bebas, tindakan kejahatan
yang dilakukan oleh tindakan di masa
sekolah (Moh Fahri & Hery Qusyairi,
2019). Oleh sebab itu penelitian ini
perlu dilakukan untuk mencegah
tindakan dan perbuatan negatif terjadi
dengan menjalin proses sosialisasi
antara siswa guru dengan baik.
Dengan kata lain, dapat diketahui
juga bahwa setiap personal

memperoleh  informasi  tentangp
engajaran dari orang tua, saudara,
anggota keluarga yang lain, dan
guru di sekolah. Berger
menyebutkan bahwa berinteraksi
personal dengan keadaannya adalah

pemprosesan sosialisasi ((Berger et

al., 2012); (Octofrezi & Chaer, 2021).
Pendapat lain menyebutkan bahwa
sosialisasi mempunyai dua
tahapan, yaitu bersosialisasi primer
dan bersosialisasi  sekunder.
Bersosialiasi primer dapat
ditemukan dalam berkeluarga dan
bersosialiasi sekunder berupa
terjadi di luar kondisi berkeluarga.
Khairuddin (2008)
mengemukakan bahwa sosialisasi
adalah pemprosesan yang
berlangsung
nyawa (Khairuddin, 2008).

Bersosialisasi dapat memperoleh

selama mempunyai

dua siginfikasi faktor ~ dalam
berkehidupan individu. Pertama,
dapat menjadi landasan kepada
setiap personal untuk
menciptakan  keterlibatan  dalam
bermasyarakat; kedua,
mempertahankan kelestarian
masyarakat dalam bermasyarakat,
seperti paguyupan suku
Minangkabau, Batak, Jawa, dan lain
sebagainya. Akan punah bila tidak
adanya kebertahanan melalui
sosialisasi kenilaian dan kebudayaan
Minangkabau, Batak, dan Jawa ke
generasi seterusnya. Terdapat empat
faktor  yang dominan dalam
pembentukan sosialiasasi, seperti
komunitas

keluarga, bermain,
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media massa, dan kelembagaan
kependidikan sekolah. Pemprosesan
sosialiasi dapat dilaksanakan bila
penyampaian pesan tidak bertolak
belakang dengan kemoralan dan

kenilaian masyarakatnya.

Adapun  sosialisasi  dapat
dikategorikan dalam beberapa
bagian, salah satunya vyaitu:

(Patriyani, 2009)
Proses Sosialisasi di Sekolah
Kependidikan dapat
didefenisikan  sebagai  kehadiran
kependidikan yang berkaitan dengan
diri manusia. Kependidikan
merupakan karakteristik manusia.
Dengan kata lain keberadaan
manusia dapat berdampak pada
berkehidupan manusia itu sendiri
dan memiliKi permasalahan
kependidikan. Dalam arti yang
lebih  dalam kependidikan dapat
kewajiban  bagi setiap orang.
Kependidikan dapat terjadi dan
diterapkan pada keadaan personal,
personal keluarga, personal
bermasyarakat. Dengan demikian
kependidikan dapat mencakup
berkehidupan. Dalam artian yang
tidak luas, kependidikan mencakup
keseluruhan program pembelajaran
yang telah didesain dan

dilaksanakan sesuai dengan

jadwal, pengawasan, dan evaluasi
pembelajaran yang telah ditetapkan.
Kependidikan dilakukan untuk
memperoleh pengembangan

keintelektualan  berpikir  menjadi
pintar. Materi kepedidikan dilakukan
dengan pertimbangan metode,
sistem, intensif, efektif, dan efisien
dengan waktu yang telah
ditentukan. Dengan demikian agar
kependidikan terselenggarakan,
maka dapat dilaksanakan melalui
metode dan sistem yang tepat.
Kependidikan dapat
memperoleh kepengetahuan perihal
baca, tulis, dan berhitung.
Membaca dapat meningkatkan
keterampilan baca dan tulisan
kemudian  keterampilan  tersebut
bisa berjalan sesuai dengan realitas
dalam Dberkehidupan. Kepenulisan
merupakan target dalam
meningkatkan penulisan berdasarkan
hasil bacaan agar dapat membuat
pertimbangan dan
mensosialisasikannya dalam bentuk
lisan dan tulisan. Berhitung
merupakan kecakapan dalam
berhitung untuk memperoleh hasil
yang jelas dan pasti. Materi
kependidikan dapat diasosiasikan
kurikulum

melalui mencakup

kealaman, kemanusiaan,
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kesosialan, kemoralan, keagamaan,
ekonomi dan bidang lainnya yang
sesuai. Kependidikan merupakan
upaya vyang telah direncanakan
dalam proses pengajaran supaya
anak dapat memperoleh
pengembangan dalam bentuk
kecakapan secara agama, kontrol
diri, kepribadian, kecerdasan,
berakhlak mulia, dan kecakapan
lainnya yang diperlukan dalam
bermasyarakat. Kependidikan
merupakan mutu dalam
ketercapaian karir dan kerja yang
baik dan memproduksi daya pikir dari
setiap individu. Kependidikan adalah
pemprosesan untuk menghasilkan
cara yang langsung dan tidak
langsung. Luaran kependidikan
dapat dijadikan ukuran dalam
sistem kependidikan. Luaran
kependidikan ini dapat menentukan
perkembangan dan mutu lulusan
yang berkualitas.

Dalam kajian ini,
pemprosesan sosialisasi yang
didominasi penggunaannya adalah
peran diri, sosialiasi dalam
berkehidupan, dan pengembangan
kognitif siswa. Hal ini tampak pada
proses berinteraksinya siswa dan
guru di sekolah. Sosialisasi siswa

dapat mempunyai kehidupan bila

menciptakan harapan di lingkungan
sekolah. Tahap pemprosesan
pengajaran berawal dari kehidupan
berkeluarga sebagai pelopor utama
sekolah.  Di

sekolah siswa dapat

kemudian  kepada
mensosialisasikan dirinya dengan
keadaan sekolah, khususnya kepada
guru. Kecakapan ini diperlukan untuk
mensosialisasikan  bila diperlukan.
Dapat dikatakan bahwa sosialisasi
dapat menjalin hubungan antara
siswa dan guru dalam berkomunikasi
dan Dberinteraksi atau bermain
dengan siswa lainnya sehingga
dapat merealisasikan ketercapaian
dalam pembelajaran. Adapun
beberapa jenis berinteraksi sosial
yaitu: (Hervanovriza, 2012)

1) Berinteraksi sosial berdasarkan

subjeknya seperti  (a)
berinteraksi dengan satu
orang; (b)berinteraksi dengan

satu orang atau berkelompok; (c)
berinterkasi antarkelompok.
Aspek ini  mensosialisasikan
siswa dan guru termasuk ke
pada berinteraksi dengan satu
orang. Dalam kependidikan,
pemprosesan terjadi dalam
berinteraksi antara siswa dan
guru. Interaksi ini merupakan

interaksi yang melibatkan dua
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2)

3)

orang, yakni guru dan siswa

dalam masa perkembangan.

Berinteraksi dilihat berdasarkan
caranya, misalnya (a)
berinteraksi secara langsung,

seperti berselisih; (b) berinteraksi

secara simbol, yakni
menggunakan bahasa secara
lisan dan tulisan Aspek

berinteraksi sosial menggunakan

cara ini membuat siswa
membangun  interaksi  secara
simbol, yakni interaksi yang

menggunakan bahasa lisan dan

tulisan.
Berinteraksi dilihat berdasarkan
bentuknya, misalnya bekerja

sama, bersaingan, perselisiahan,

pengakomodasian. Pemprosesan

berinteraksi  sosial ini dapat
menjalin hubungan yang
dapat bekerja sama dalam

kependidikan, khususnya proses
pengajaran dan melibatkan siswa
dan guru, terjalinnya hubungan
sosialisasi antara siswa dan guru.
Hubungan dapat terjalin bila siswa
dan guru mempunyai pendekatan
yang baik, baik di luar ataupun di
dalam sekolah. Adapun pendapat
yang mensyaratkan terjalinnya
hubungan sosialisasi antara siswa

dan guru, misalnya:

a)

b)

Guru dan siswa mempunyai
sikap yang saling mengahargai
dan bermanfaat bagi pihak
lain: tujuan siswa memperoleh

kependidikan untuk mencari

kepengetahuan dan meraih
cita-cita supaya dapat
berguna di masa depan.
Dengan keberadaan
kependidikan, guru dan
siswa dapat menggunakan
akal pikiran dan saling

memerlukan satu dan yang
lainnya
Guru dan siswa memiliki
sifat terbuka sehingga setiap
individu

dapat  berperilaku

dalam  batasan yang telah

ditentukan dalam batas
kewajaran sehingga guru dan
siswa dapat lebih akrab.

Guru dan siswa mempunyai
yang

lainnya.

ketergantuangan satu

yang
Kelembagaan

dengan
pendidikan
yang
hubungan

melibatkan sosialisasi

harus  menjalin
yang harmoni antara guru
dan siswa. Guru dan siswa
dapat menghormati
keberbedaan dan mempunyai
karakteristik tersendiri. Setiap

keberbedaan dalam
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d)

personalitas mempunyai
karakteristik untuk
mengembangkan
pembentukan karakter pada
setiap kelas dalam
menghadapi  permasalahan.
Permasalahan yang dimaksud
adalah kesadaran terhadap
pentingnya hidup
bermasayrakat, seperti kasus
tawuran, tindakan kekerasan,
perbuatan yang tidak terpuiji
yang dilakukan di sekolah.
Perilaku ini  tidak muncul
secara tiba-tiba, seorang
individu telah memberikan
contoh perilaku ini sebelumnya
yang merupakan bagian dari
hasil belajar.

Guru dan siswa saling
memenuhi
(Arikunto, 2018). Siswa dan

guru mampu mengembangkan

kebutuhannya

kemampuan bersosialisasi
dan berinteraksi yang baik
dengan guru, dalam hal
pembelajaran memerlukan
bimbingan guru. Sebaliknya
guru memerlukan bantuan
siswa dalam pengembangan
kecakapannya untuk
berprofesi. Dalam

berinteraksi dan bermotivasi

di proses pembelajaran, guru
sebaiknya menggunakan
cara berikut; (1)
melaksanakan diskusi antara
siswa  untuk menjalin
kedekatan. Hal ini perlu
mengembangkan dalam

proses pembelajaran. Guru

sebaiknya dapat
mempergunakan metode
diskusi relavan dengan
keadaan dan kapabilitas
siswa; (2) memberikan

peluang dalam memberikan
pertanyaan. Hubungan

siswa dan guru dapat

direalisasikan melalui
pembelajaran melalui
pemberian pertanyaan

kepada siswa. Guru yang
bersikap otoriter dalam
pembelajaran tidak
memperoleh hasil yang
diharapkan karena sikap ini
berdampak pada reaksi
siswa dalam pembelajaran.
Untuk itu,
keikutsertaan

diperlukan
ssiwa dalam
berperilaku sopan dan
santun sehingga guru dan
siswa dapat mengetahuai

kepribadian masing-masing.
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Empat aspek dalam terjalinnya
keterikatan dalam bersosialiasi antara
siswa dan guru dapat berperilaku
sesuai dengan keadaan sekolah, baik
guru maupun siswa di kelas lainnya.
Proses sosialisasi dalam lingkungan
sekolah ini dapat menciptakan proses
berkomunikasi dan berinterkasi guna
mendorong motivasi siswa dalam
menciptakan hubungan yang baik
antara guru dan siswa sehingga
dapat merealisasikan keakraban
(Imamah, 2017).
Sosialiasi juga dipengaruhi oleh

keduanya

faktor-faktor yang melibatkan guru
dan siswa. Proses ini dapat
berkembang dan menjadi makhluk
sosial. Adapun faktor yang
mempengaruhi  sosialisasi antara

guru dan siswa di kondisi sekolah,

yaitu:
1) Faktor keberpahaman guru
dalam berinteraksi secara

edukatif  untuk

pemahaman dalam

memudahkan
perilaku
siswa. Hal ini dapat menciptakan
tingkat kependidikan guru yang
memadai. Untuk  pengadaan
interaksi, siswa beraksi dalam
bentuk  tingkah  laku  yang
dipengaruhi oleh keberadaan,
berkeyakinan, dan penindakan

terhadap guru sendiri. Dapat

disimpulkan bahwa terjalinnya
hubungan yang baik antara guru
dan siswa dapat melibatkan diri
dalam proses berinteraksi secara
edukatif dalam pembimbingan di

sekolah.

2) Faktor  kepribadian guru
merupakan contoh bagi siswa
(Djamarah, 2014). Dengan

demikian, guru sebaiknya dapat
membuat keterikatan yang baik
pula dengan siswa. Dengan
demikian, siswa dapat menjalin
kedekatan dengan guru. Jika
guru  mempunyai kepribadian
yang baik, maka akan dapat
berteman

dengan  siswanya,

mempunyai keterbukaan
dengan orang lain, sehingga
dapat menciptakan  kedekatan
dengan siswa. Dengan begitu
guru  mampu memperlihatkan
peraturan kesosialan di sekolah
agar terjalinnya keterikatan guru
yang dapat memberikan
bimbingan kepada siswa dalam
berperilaku  baik dan tidak
berubah sesuai dengan situasi
dan kedaan tertentu.

Berdasarkan  penelitian  di
atas terdapat beberapa hasil

review sepuluh jurnal yang berkaitan
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dengan penelitian ini dijelaskan

sebagai berikut:

Hasil penelitian Kasmi
menyebutkan bahwa proses
sosialisasi dalam pengajaran

melibatkan persiapan dalam materi
pengajaran, pengunaan metode dan
media dalam adaptasi kondisi
lingkungan. Hal ini dilakukan guru
untuk  menghindari anak dari
ketidakberanian. Prosedur dalam
pembelajaran diawali dengan
kependahuluan, isi, dan penutup.
Hasil evaluasi dilakukan untuk
menguiji kapabilitas tingkat
kepemahaman guru yang diberikan
kepada siswa dan memberikan
kepengetahuan tentang perilaku
siswa dalam mengikuti pelaksanaan
pembelajaran sosialisasi di kelas
(Kasmi, 2015).

Hasil  penelitan ~ Nugroho
menyatakan bahwa proses sosialiasi
di  sekolah yang  mempunyai
keteraturan dan ketatanan nilai.
Tripusat kependidikan mempunyai
landasan bersosialisasi dalam
berkomunikasi sehingga berdampak
pada ketatanan sosial. Dampak
yang dimaksud dapat menegaskan
pada kepengetahuan moralitas,
perasaan yang bermoralitas,dan

perbuatan yang mempunyai nilai

moral. Ketiga komponen ini

ditanamkan melalui pembiasaan
kepada anak sehingga anak
dapat meningkatkan  kompetensi
dalam berinteraksi sosiokultural
(Syarbaini &  Syahrial, 2014).
Proses sosialisasi bersumber dari
peran keluarga dalam memberikan
kependidikan kepada anak (Nugroho,
2018).

Penelitian  lain  Lisnandani
(2019) penelitian dilakukan pada
studi kasus pada orang tua yang
single parent menunjukkan bahwa
tingkat kependidikan orang tua
yang single parent, vyaitu ibu
rumah tangga, pedagang, petani,
dan guru. Proses sosialiasi pada
orang tua yang single parent
dipengaruhi oleh beberapa faktor,
yaitu kependidikan, kepengetahuan
tentang penilaian dan kenormalan
(Lisnandani, 2019).

Penelitian yang berhubungAn
dengan proses sosialisasi dilakukan
juga di Sekolah Menengah Atas,
seperti yang dilakukan oleh
Simandalahi (2020) menunjukkan
bahwa sekolah merupakan tempat
untuk menerima kependidikan anak
dalam proses pembelajaran perihal
kenilaian dan kenormalan. Semua

pihak sekolah yang berkepentingan
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terlibat dalam proses pengembangan
tentang bersikap, menilai, dan norma
yang dilakukan untuk berkomunikasi
di sekolah (Putri, 2014b). Dalam
proses sosialisasi diperlukan usaha
guru dalam meningkatkan prestasi
siswa dalam bentuk memberikan
reward dan bertanggung jawab dalam
kegiatan sekolah guna
mengembangkan kepribadian anak
(Simandalahi, 2020).

Penelitian berikutnya Adima
(2021) yang menjelaskan sosialiasi
kebijakan kependidikan  melalui
tahapan persiapan, tahap peniruan,
dan tahap penindakan. Kemudian
kebijakan pendidikan yang telah
diputuskan disosialisaikan ke dalam
berbagai media, seperti poster,
leaflet brosur, spanduk, dan baliho,
maupun melalui media elektronik,
seperti cakram optik (compact disk
atau DVD), media sosial, internet,
radio dan televisi (Adima, 2021).
Hasil penelitian
Sartinah  (2022)

melakukan penelitian terhadap anak

Nurismawan,

Fahruni, dan

Tunaganda.Hasil penelitian mereka
menunjukkan bahwa untuk
peningkatan aspek sosial dan
motorik anak Tunaganda dilakukan

dengan model play theraphy dalam

kegiatan  bermain. Penggunaan

model play theraphy dalam
kegiatan bermain dapat
dilaksanakan melalui pengadaan

workshop bagi guru yang
mengajarkan anak berkebutuhan
khusus dan membuat penyusunan
keberagaman metode dalam
proses pembelajaran, khususnya
pada anak Tunaganda yang dapat
melibatkan pihak yang
berkepentingan dalam
melaksanakan pelatihan untuk
mengawasi pengembangan keadaan
anak Tunaganda secara
berkesinambungan (Nurismawan et

al., 2022).

E. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa proses sosialisasi melalui
tahapan perkembangan dan umur
anak yang diidentifikasi berdasarkan
jalinan hubungan  siswa  dan
guruuntuk mencegah permasalahan
dalam pembentukan karakter siswa.
Sesuai dengan enam indikator dari
teori yang digunakan, terdapat satu
teori berasal dari Teori Ericson,
yaitu tahap proses sosialisasi.
Proses sosialisasi ini diperlukan
untuk melakukan kerja sama antara
guru dan orang tua dalam

memberikan arahan dan bimbingan
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kepada anak mengingat anak dalam
masa tahapan pengembangan
proses sosialisasi sehingga anak
dapat memahami kehidupan dalam
mensosialisasikan diri mereka sesuai
dengan peran dan lingkungan tempat
tinggal dan sekolah.

Untuk penelitian selanjutnya
disarankan untuk melakukan
penelitian lebih mendalam dengan
menggunakan metode penelitian
yang Dberbeda termasuk desain
penelitian, teknik pengumpulan data,

dan analisis data.
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